BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan T
Berdasarkan BDeskripsi data hasil pgnelmg#d'anigimbahasan maka dapat
- ; -l-.'r‘ * o L
disimpulkan,: ™ - N
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L. Hasil belajar Siswa hasil belajar siswa yang «diajarkan dengan
i 1 i

'menggunakan model pembelajaran Jigsaw pada m?@jpelaj'é'ran

¥ -
-.-;:l Memperbaiki Sasis dan Suspensi (MSS) pada kompetensi dasar
. memahami unit kopling di kelas X1 Teknik Kendraan Ringan(TKR)

s SMK Negeri 1 Pollung Kabupaten Humbang Hasundl:tl:a:ln..Tahun

" Pembelajaran 2018/2019 diperoleh nilai yang paling ren%:ah adalah

53,33 dan nilai yang tertinggi adalah 73,33. Rata-rata niT; adalah 65,

| Standar Deviasi adalah 6,29392, dan Varians adalah 39,61343

2. HaS|I belajar Siswa hasil belajar S|swa yang %lajarkan dengan
menggunakﬂ# I'lgh(ﬁielﬂ peT f%laj@ 1‘Konven5|0nal spada mata
pel'ajaran Memperba|k| Sasis dan Suspensi (MSS) pada kompetensi
dasar memahaml unit-kopling-dirkelas XI Teknik Kendraan Ringan

: TGIiIR) SMK Negeri 1 Pollung Kabupaten Humbang Hasundutan

ahun Pembelajaran 20,18/201?
rtin

NPy W™ (9955
II |""-;,rd ql._-' 1:(].278,‘I EIS_ta da.[_.-DeVIa5| .adalah 725375 dan aria

52,61689
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3. Terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajar dengan
model pembelajaran konwensional dan siswa yang diajar dengan

model pembelajaran Jigsaw pada Mata 7Pe|aj§1ran Memperbaiki Sasis
j L T
dan Suspsnsi (ﬁhS'S) kompetensi dasﬁPMe’n;ir:ami Unit Kopling di

|_<!ew§?X| TKR SMK Negeri 1 Pollung :'[ghunﬂ%!aran 2018/2019

..f'ﬁ.seté:lah diberi perlakuan, dengan nilai rata-rata f)i(')st fest siswa yang

= ar i 1
& ‘diajar dengan model pembelajaran konvensional sebesar 65 dan nilai
_* i ' ]
¢ 0 rata-rata post test siswa yang diajar dengan mengguﬁ‘“z.ikan- model
& ﬁi | i
% pembelajaran Jigsaw sebesar 69,0278. Melalui uji-t dengan taraf

- signifikansi 0,05, hasilnya harga thiwng lebih besar dari }ar'gl.a tianel

© vyaitu thitung = 2,0544 > tipe = 2,0147. -

B. Saran e

“Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti menyarankan hal-hal di bawah
. ="
I

init ok ;.

1. Bagi sekolah dan -6? dapat menjadikan model.g‘e?ﬂbelajaran Jigsaw sebagai

salah satu model pembelajg}araalﬁéﬁve untuk meningkatkan hasil belajar

siswa.
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2. Untuk peneliti selanjutnya yang ingin meneliti mengenai pembelajaran

Er%akq-yT Ioei:lelitiannya lebih bervariasi-serta_lebih menarik, dan
s - iy iy

: itian ini Kiran dafpt e_rpbautu _a:pé'r-. !Ed’ modWm
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